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SARI 

 
Batubara merupakan batuan sedimen yang unik, baik secara proses pembentukan maupun 

karakteristik batuan yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pengendapannya. Beda 

lingkungan pengendapan maka berbeda pula karakteristik batubaranya. Untuk itu, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perubahan karakteristik 

batubara Formasi Walanae berdasarkan urutan posisi mula terbentuknya batubara. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengambilan sampel secara langsung 

dilapangan dengan menggunakan metode channel sampling ply by ply,  yaitu pengambilan 

sampil dengan pembuatan channel pada singkapan batubara dan mengambil sampel yang 

mewakili lapisan bawah, tengah dan  atas pada seam batubara untuk mengetahui rata-rata 

karakteristiknya. Sampel kemudian dipreparasi untuk mendapatkan ukuran tertentu dan 

secara representatif bisa mewakili sampel lapangan. Sampel yang telah dipreparasi kemudian 

dilakukan uji proksimat untuk mengetahui kandungan air, kandungan abu, zat terbang dan 

karbon padatnya. Uji laboratorium dilakukan di Lab. Analisis dan Pengolahan Universitas 

Hasanuddin Makassar. Hasil analisis proksimat yang dilakukan menunjukkan karakteristik 

batubara Formasi Walanae Daerah Kaloling yang memiliki nilai kadar air yang menurun dari 

bawah ke atas dengan rata-rata 7,49%; kadar abu batubara meningkat dari bawah keatas 

dengan rata-rata nilai kadar abu 47,63%; nilai zat terbang yang menurun dari bawah ke atas 

dengan rata-rata zat terbang 26,56%; serta nilai karbon padat yang meningkat seiring dengan 

bertambahnya kedalaman dengan nilai rata-rata 18,29%. 
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ABSTRACT 
 
Coal is a unique sedimentary rock, both in the process of formation and rock characteristics 
which are strongly influenced by the conditions of the depositional environment. Different 
depositional environments, the characteristics of the coal are different.  
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For this reason, the purpose of this research is to find out how the characteristics of the coal of 
the Walanae Formation change based on the order of the initial position of the coal formation. 
The research method used in this research in the field is in the form of direct sampling in the 
field using the channel sampling ply by ply method, namely sampling by making channels on 
coal outcrops and taking samples that represent the lower, middle and upper layers of the coal 
seam to determine the average characteristics. The sample is then prepared to get a certain size 
and can be representative of the field sample. The prepared samples were then subjected to a 
proximate test to determine the moisture content, ash content, volatile matter and fixed carbon. 
Laboratory tests are carried out in the Lab. Analysis and Processing Hasanuddin University 
Makassar. The results of the proximate analysis  carried out show the coal characteristics of the 
Walanae Formation in the Kaloling Region which has a moisture content value that decreases 
from bottom to top with an average of 7.49%; coal ash content increased from bottom to top with 
an average value of 47.63% ash content; the value of volatile matter decreased from bottom to 
top with an average of 26.56% of volatile matter; and the value of fixed carbon which increases 
with increasing depth with an average value of 18.29%. 
 
Keywords: proximate, kaloling, walanae, characteristics, coal  
 

 

PENDAHULUAN 
 

 Batubara merupakan batuan sedimen yang unik, selain karena proses 

pembentukannya yang tidak sama dengan batuan sedimen yang mengalami proses sedimentasi 

sebagaimana lazimnya, juga karena peran batubara sebagai bahan energi untuk berbagai 

industri di Indonesia dan dunia. Uniknya lagi, batubara pada lokasi yang berbeda-beda akan 

memperlihatkan karakteristik yang berbeda-beda pula. Perbedaan karakteristik batubara 

dapat disebabkan oleh perbedaan lingkungan pembentukan batubara tersebut (Anshariah 

at.al. 2018; Oskay, at.al. 2019; Rahmat B., dkk, 2012; Anggayana, K., Widayat AH, 2017; 

Haidiati, at.al. 2020; Hamdania dan Oktarini, Y., 2014; Oskay, R. G., Christanis, K., 

Salman, M.,  2019). Perbedaan karakterisitik batubara akan mempengaruhi kualitas batubara 

dalam penggunaannya dalam dunia ndustri. Kualitas batubara sangat ditentukan oleh 

kebutuhan dan permintaan pasar atau industri yang menggunakannya (Arif, 2014). Penelitian 

mengenai karakteristik pada batubara Formasi Walanae akan sangat berguna dalam 

mengetahui kualitas batubara Formasi Camba yang dihubungkan dengan pengelolaan dan 

pemanfaatannya 

 Uji kualitas batubara umumnya dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

proksimat. Penelitian mengenai karakteristik pada batubara Formasi Walanae akan sangat 

berguna dalam mengetahui kualitas batubara Formasi Walanae yang dihubungkan dengan 

pengelolaan dan pemanfaatannya. Kualitas batubara sangat ditentukan oleh kebutuhan dan 

permintaan pasar atau industri yang menggunakannya (Sukandarrumidi, 2009; Anggayana, 

dkk, 2011; Arif, I., 2014; Juradi, dkk, 2021). Karakterisasi batubara sangat penting dilakukan 

untuk mendapatkan informasi awal terkait kualitas batubara pada suatu daerah. Dengan 
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mengetahui karakteristik batubara dapat diketahui bagaimana pemanfaatannya dalam dunia 

industri. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini bersifat bertingkat, yaitu dengan data-

data yang didapatkan dalam penelitian akan diintegrasikan lalu ditafsirkan untuk mencapai 

suatu sintesis. Metode penelitian yang dilakukan dilapangan yaitu pencatatan data-data 

geologi pada singkapan batubara yang meliputi:, kenampakan secara megaskopis batubara, 

kedudukan perlapisan batubara, elemen morfologi, koordinat, serta pengambilan sampel 

batubara sebanyak 2 kilogram atau lebih dan dokumentasi singkapan dan kegiatan. 

Pengambilan sampel batubara di lokasi penelitian menggunakan metode teknik sampling 

berupa Channel ply sampling yang merupakan teknik penyamplingan atau pengambilan 

sampel batubara secara sistematis (lapisan pada bagian atas, tengah dan bawah) yang tegak 

lurus perlapisan singkapan batubara. Sampel dari lapangan kemudian dipreparasi, yang 

meliputi tahapan kominusi (crushing, grinding dan seving). Kemudian dilakukan  

pencampuran untuk mendapatkan sampel yang homogen dan mewakili keseluruhan 

sampel yang akan dianalisis. Setelah itu dilakukan pembagian sampel dengan metode coning 

and quartering, dan hasilnya dibagi dua, untuk analisis laboratorium dan sebagai cadangan 

sampel. Kemudian sampel yang sudah siap kemudian dilakukan pengamatan di laboratorium 

berupa uji proksimat (kandungan air, kandungan abu, kandungan zat terbang, dan karbon 

padat). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 1. Tahapan preparasi sampel batubara 

Sampel Lapangan 

(FW.01, FW.02, FW.03) 

Coning and Quartering 

Sampel untuk analisis 

Laboratorium 

Kominusi (Crushing, 

grinding, shaving) 

Cadangan 
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Lokasi penelitian atau pengambilan sampel batubara terletak di Daerah Kaloling, 

Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten sinjai. Secara astronomis, daerah penelitian terletak pada 

koordinat 119o56’26,8’’ LS dan 4o41’11,7’’ BT. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 

1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 

 

HASIL PENELITIAN 

 Hasil pengamatan lapangan batubara Daerah Kaloling menunjukkan bahwa batubara 

terdapat dalam satu seam namun batubara tersebut memiliki ciri fisik yang berbeda dari setiap 

segmennya, sehingga dijadikan acuan dalam pengambilan sampel untuk dipreparasi. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Hamdania dan Oktarini, Y., (2014), Anshariah at.al. (2018), 

Talla, dkk (2013), menunjukkan perubahan karakteristik batubara yang terjadi seiring dengan 

perubahan tingkat kematangan batubara yg berkolrelasi dengan tempat pembentukan 

batubara. Sampel FW-01 mewakili lapisan bagian bawah seam batubara, sampel FW-02 

mewakili lapisan bagian tengah dari seam batubara, dan sampel FW-03 mewakili lapisan 

bagian atas seam batubara. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2541-2116
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2443-2083


 

Copyright © 2022, Jurnal Geomine, Page: 296 

 

E-ISSN 2541-2116 

ISSN     2443-2083 

Hasil analisis proksimat didapatkan data berupa kandungan air atau moisture content, 

kandungan abu atau ash content, zat terbang atau volatile matter, karbon padat atau fixed 

carbon, batubara daerah penelitian. Hasil analisis proksimat dari laboratorium dituangkan 

dalam Tabel 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 3. Singkapan batubara Formasi Mallawa Daerah Kaloling 

 

Tabel 1. Hasil analisis proksimat batubara Formasi Walanae Daerah Kaloling    

 

NO PARAMETER YANG DIANALISIS 
HASIL ANALISIS (%) 

 FW.01 FW.02 FW.03 

1. Kandungan air (moisture content) 7,73 7,71 7,04 

2. Kandungan abu (ash content) 39,52 45,95 57,43 

3. Kandungan zat terbang (volatile matter) 30,46 26,81 22,40 

4. Karbon padat (Fixed Carbon) 22,27 19,51 13,11 
 

Hasil analisis proksimat pada batubara Kaloling yang meliputi kadar air, kadar abu, zat 

terbang mau pun fixed karbon, memperlihatkan persentase nilai yang berbeda-beda pada 

setiap pengambilan sampel dari bagian bawah ke bagian atas. Perbandingan hasil analisis 

proksimat dituangkan dalam bentuk grafik pada Gambar 3. 
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Gambar 4. Grafik perbandingan hasil analisis proksimat batubara Daerah Kaloling 

 
 

 Penelitian  mengenai kadar air menunjukkan hasil yang berbeda-beda tiap lokasi 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlela (2019), menunjukkan hasil total moisture 

15,4%. Sementara enelitian mengenai kadar air oleh Rianto, dkk (2022) menunjukkan 

kandungan kadar air pada batubara sebesar 21,37% (arb).  Kadar Air (Moisture Content) 

Batubara Daerah Kaloling menunjukkan variasi yang berbeda-beda antara lapisan yang satu 

dengan yang lainnya. Pada bagian lapisan paling bawah, FW-01 memiliki kadar air 7,73%; 

pada lapisan bagian tengah FW-02 sebesar 7,71%; dan pada lapisan bagian atas, FW-03 

memiliki kadar air sebesar 7,04%, dengan rata-rata kadar air batubara daerah Bontomatinggi 

adalah 7,49%. Dalam pemanfaatannya, semakin tinggi kadar air dalam batubara maka akan 

semakin banyak energi yg dibutuhkan untuk mengeluarkannya sehingga menguap. Penelitian 

penghilangan Moisture dengan Pemanasan Gelombang Mikro juga telah dilakukan oleh Komariah, W.E, (2012) 

 Karakterisasi batubara berdasarkan kandungan abu telah dilakukan oleh Nasution, 

F.P., dkk. (2017),  Kandungan Abu (Ash Content) Batubara Daerah Kaloling menunjukkan 

hasil analisis kadar abu masing-masing pada FW-01 sebesar 39,52%, kadar abu pada FW-02 

adalah 45,95%, dan kadar abu pada FW-03 sebesar 57,43%, dengan rata-rata kadar abu 47,63%. 

Kandungan abu pada batubara berasal dari bahan-bahan anorganik yang pada proses 

pembakaran batubara tidak menjadi energi, melainkan menjadi abu. Kadar abu yang tinggi 

akan menimbulkan masalah tersendiri dalam  
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pemanfaatan dalam dunia industri. Pemanfaatan kandungan abu batubara telah dilakukan 

penelitian oleh Wardhani, dkk (2012) yaitu sebagai campuran pada media tanam. Sementara 

secara kimia kandungan abu terbang telah dilakukan Priatmadi (2014) dan penelitian 

mengenai grade batubara dari segi lingkungan telah dilakukan oleh Hashan, M. dkk (2013), 

dan Haryadi, H., Suciyanti, M., 2018.  

Zat terbang (volatile matter) batubara adalah hal penting yang harus diperhitungkan  

dalam karakterisasi batubara ( Riley & Marsh, 2021). Daerah Kaloling pada lapisan batubara 

bagian bawah FW-01 memiliki nilai yang paling besar, yaitu 30,46%, disusul pada bagian 

tengah FW-02 adalah 26,81%, dan nilai terendah berada pada bagian atas FW-03 yaitu 22,40%, 

dengan rata-rata kadar zat terbang adalah 26,56%. Besarnya nilai zat terbang (volatile matter) 

batubara mengindikasikan besarnya reaktifitas batubara pada proses pembakaran karena 

kandungan volatile matter  akan mempengaruhi kesempurnaan pembakaran dan intensitas 

nyala api.  

 Hasil perhitungan data untuk menentukan nilai fixed carbon pada daerah Kaloling 

didapatkan bahwa pada lapisan FW-01 memiliki nlai karbon padat 22,27%, FW-02 memiliki 

nilai Karbon padat 19,50%, dan pada lapisan atas FW-03 memiliki nilai Karbon padat 13,11% 

dengan rata-rata 18,29%%. Nilai karbon padat (fixed carbon) merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh untuk kualitas suatu batubara.  Nilai fixed carbon  yang semakin tinggi maka 

kualitas batubara pun semakin meningkat. Nilai fixed carbon akan berbanding lurus dengan 

nilai kalori (calorific value) pada batubara. Semakin tinggi fixed carbon batubara, maka akan 

semakin tinggi pula nilai kalorinya. Hasil analisis karbon padat (fixed carbon) diatas 

menunjukkan pengaruh kedalaman dan waktu pengendapan terhadap peningkatan karbon 

padat batubara. Batubara yang terbentuk terlebih dahulu pada posisi lapisan paling bawah 

memiliki nilai karbon padat (fixed carbon) yang lebih tinggi dari pada bagian diatasnya yang 

terbentuk kemudian. Hal ini bisa disebabkan oleh proses geologi yang bekerja pada batubara, 

yaitu terjadi proses pematangan pada batubara oleh bertambahnya tekanan dan temperature 

seiring dengan bertambahnya kedalaman lapisan batubara yang telah terbentuk (Haidiati, 

Sihombing and T L Indra, 2020). Nilai ini semakin bertambah seiring dengan tingkat pembatubaraan. Kadar 

karbon dan jumlah zat terbang digunakan sebagai perhitungan untuk menilai kualitas bahan bakar yaitu berupa 

nilai fuel ratio (Komariah, 2012), 

 

KESIMPULAN 

 Hasil analisis proksimat yang dilakukan menunjukkan karakteristik batubara Daerah 

Kaloling yang memiliki nilai kadar air yang menurun dari bawah ke atas dengan rata-rata 

7,49%; kadar abu batubara meningkat dari bawah keatas dengan rata-rata nilai kadar abu 

47,63%; nilai zat  
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terbang yang menurun dari bawah ke atas dengan rata-rata zat terbang 26,56%; serta nilai 

karbon padat yang meningkat seiring dengan bertambahnya kedalamn dengan rata-rata 

18,29%. 
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